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ABSTRAK  

Bullying atau perundungan merupakan hal serius yang menjadi perhatian, terutama 

tingginya fenomena perundungan di lingkungan pendidikan. Kasus perundungan di 

kalangan anak-anak seringkali menjadi tajuk berita yang beredar dari waktu ke waktu. 

Perundungan yang terjadi melibatkan pelaku dan korbannya yang masih anak-anak. 

Meskipun begitu, dengan segala rasa kemanusiaan dan norma moral, perundungan 

bukanlah hal yang manusiawi. Melihat fenomena seperti ini, menjadi penting untuk 

meningkatkan rasa saling menyayangi dan menghormati antar kawan di kalangan siswa 

di sekolah. Menanamkan pemahaman akan bagaimana menghargai orang lain dan 

memperlakukannya dengan cara yang manusiawi adalah urgensi yang harus dilakukan 

terhadap peserta didik. Supaya, peserta didik memiliki kemampuan yang baik dan sesuai 

martabat manusia dalam bergaul khususnya sesama teman sebayanya. Berdasarkan 

fenomena yang terjadi, kami hendak mengadakan kegiatan Psikoedukasi Stop Bullying 

untuk Menciptakan Lingkungan Belajar yang Aman. Mitra program pengabdian 

masyarakat ini adalah Madrasah Aliyah Muhammadiyah Al-Furqon. Kegiatan dilakukan 

dengan cara pelatihan melalui presentasi dan diskusi. Dengan penuh rasa optimis, kami 

harap kegiatan ini dapat melahirkan generasi cerdas yang saling menghormati sesama dan 

memiliki iklim psikososial dalam lingkungan belajar yang suportif.  

 

Kata Kunci: Bullying, Psikoedukasi 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

Bullying atau perundungan didefinisikan oleh Olweus (1999) sebagai masalah 

psikososial dengan menghina dan merendahkan orang lain secara berulang-ulang 

dengan dampak negatif terhadap pelaku dan korban bullying di mana pelaku 

mempunyai kekuatan yang lebih dibandingkan korban. Perundungan merupakan 

tindakan agresif yang tidak diinginkan dan melibatkan ketidakseimbangan kekuatan 

antara korban dan pelakunya. Fenomena perundungan merupakan tindakan agresi 

individu, kekerasan sosial dan dinamika kelompok yang tidak berfungsi dengan baik 

(Kartika et al., 2019).   

Indonesia menjadi salah satu negara dengan fenomena bullying yang tinggi. Data 

tahun 2018 yang diperoleh Programme for International Students Assessment (PISA) 

mengungkapkan 41,1 persen murid sekolah di Indonesia menyatakan dirinya pernah 

mengalami perundungan (Nadia et al., 2021). Di Jakarta sendiri, fenomena 

perundungan yang mencuat ke publik terjadi pada paruh pertama tahun 2022. Dilansir 

dari media suarajakarta.id seorang anak mengalami perundungan berupa kekeresan 

fisik oleh sejumlah teman sebayanya. 

MA Muhammadiyah Al-Furqon merupakan sekolah aliyah yang terletak di 

Kabupaten Tasikmalaya dimana peserta didik yang mengenyam pendidikan di 

sekolah ini diharuskan tinggal di pesantren yang bernama Pesantren Muhammadiyah 

Al-Furqon. Sebagaimana diketahui bersama, dengan sistem demikian, tempat dimana 

siswa-siswi diberikan pendidikan dan pengasuhan dalam lingkup tempat yang sama. 

Kerentanan terjadinya perundungan amat tinggi, mengingat perundungan merupakan 

salah satu dinamika kelompok yang mungkin terjadi. Mengingat pula perundungan 

melibatkan ketidakseimbangan kekutan, baik kekuatan fisik maupun pengaruh sosial. 

Perbedaan kekuatan maupu pengaruh akan kontras terjadi pada lingkup kelompok. 

Oleh karena itu psikoedukasi terkait bullying menjadi relevan dilakukan di MA 

Muhammadiyah Al-Furqon. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan empati 

anak-anak dan menekan segala bentuk tindakan kekerasan antar rekan sebayanya di 

lingkungan sekolah. 
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1.2 Permasalahan Mitra   

Berdasarkan paparan analisa situasi yang terjadi, edukasi terhadap peserta didik 

di lingkungan sekolah untuk mencegah perundungan merupakan hal yang harus 

disadari dan diperhatikan oleh masyarakat. Pemberian pemahan akan pentingnya 

empati dan penghentian segala bentuk tindakan perundungan menjadi kebutuhan 

masyarakat. Mengingat MA Muhammadiyah Al-Furqon merupakan tempat dimana 

sejumlah anak menerima pengasuhan dan pendidikan, pemberian psikoedukasi di 

tempat terkait akan menjadi langkah awal untuk mencegah tindakan perundungan di 

lingkungan sekola 

Kami bersama MA Muhammadiyah Al-Furqon bekerjasama melalui kegiatan 

psikoedukasi berupa presentasi dan diskusi mengenai pencegahan perundungan untuk 

mengusahakan terbentuknya anak-anak yang memiliki tingkat kepedulian sesama 

yang tinggi, saling menghormati dan turut menghentikan segala tindakan amoral 

terhadap sesama. 

Adapun analisa permasalahan dapat dirincikan sebagai berikut : 

a. Kurangnya edukasi tentang bullying secara inklusif dan berkelanjutan. 

b. Kurangnya edukasi terkait bullying dari narasumber yang dianggap ahli. 

c. Kurangnya pemahaman akan dampak bullying di lingkungan sekolah. 

Solusi permasalahan bullying di sekolah dapat dilakukan dengan intervensi yang sifatnya 

preventif yaitu pencegahan. Baik pencegahan melalui keluarga, sekolah, masyarakat, dan 

melalui anak-anak itu sendiri. Pencegahan melalui peserta didik dapat dilakukan dengan 

melakukan pemberdayaan pada siswa-siswi agar mampu mendeteksi secara dini 

kemungkinan terjadinya bullying, mampu melawan ketika terjadi bullying pada dirinya, 

mampu memberikan bantuan ketika melihat bullying terjadi, seperti melerai/mendamaikan, 

mendukung teman dengan mengembalikan kepercayaan, melaporkan kepada pihak sekolah, 

orang tua, tokoh masyarakat (Yuliani, 2013). Kontribusi mendasar pada khalayak yakni 

tim menyiapkan materi melalui metode yang tepat dan praktis berupa edukasi dan 

pelatihan guna meningkatkan pengetahuan dan kemampuan sumber daya manusia 

dalam hal ini peserta didik dalam upaya pencegahan bulllying di lingkungan sekolah. 
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BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN 

2.1 Tujuan 

Berdasarkan uraian terkait fenomena bullying di lingkungan pendidikan, maka 

Tim merumuskan tujuan sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kesadaran siswa-siswi terkait fenomena bullying, dengan muatan 

seperti definisi dan karakteristik bullying, pembinaan pelaku bullying, 

penanganan korban, serta langkah membentuk lingkungan suportif terhadap 

kasus bullying. 

2. Membentuk pionir-pionir penggerak pencegahan tindakan bullying 

dilingkungan pendidikan. 

3. Menggerakan tenaga pendidik untuk aktif mendukung pencegahan bullying di 

lingkungan sekolah. 

2.2 Sasaran 

Sasaran dari kegiatan psikoedukasi bullying ini adalah siswa-siswi Madrasah 

Aliyah Muhammadiyah Al-Furqon. 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN  

Proses pembelajaran membutuhkan metode pengajaran tertentu dari instruktur. 

Metode pengajaran dapat berbentuk ceramah dan diskusi yang bertujuan untuk 

memberikan pemahaman pengetahuan, pemahaman aplikasi dan serta evaluasi. 

Pelaksanaan program dapat menggunakan 3 tahapan, yakni perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Berikut penjabarannya: 

1.     Pada saat perencanaan, dilakukan penyusunan materi dan instrumen kegiatan 

PKM, yang dikoordinasikan dengan MA Muhammadiyah Al-Furqon. 

2.     Dalam pelaksanaan PKM, kegiatan ini berupa edukasi dan sosialisasi. Dilakukan 

dengan metode 2 arah, yakni dilakukan penyampaian materi berupa teori kemudian 

dilanjutkan dengan diskusi. 

3.     Evaluasi dilakukan dengan menganalisis keberlangsungan kegiatan PKM dan 

masukan dari semua pihak, sehingga hasilnya dapat digunakan untuk perbaikan pada 

saat pelaksanaan PKM berikutnya, sehingga hasilnya dapat menjadi lebih baik.  



5 
 

BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

Kegiatan edukasi bullying ini dilaksanakan untuk menciptakan lingkungan 

pendidikan yang aman, nyaman dan tentram bukan hanya bagi siswa-siswi namun bagi 

seluruh civitas akademika. Adapun output yang dihasilkan dari kegiatan yang 

dilaksanakn pada tanggal Sabtu, 08 Juli 2023 di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Al-

Furqon adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan kesadaran siswa karena telah mendapatkan pemahaman yang lebih 

baik terkait fenomena bullying, tanda-tanda dan juga dampak dari bullying. Serta 

peningkatan pengetahuan terkait pertolongan pertama terhadap korban bullying 

dan juga pengambilan sikap saat menghadapi pelaku bullying. 

2. Penyerahan draft artikel ilmiah ber-ISSN pada Jurnal Pembelajaran 

Pemberdayaan Masyarakat. 

3. Publikasi artikel popular pada media massa digital. 

4. Publikasi video pada channel Youtube. 

 

Tabel 1. Status Capaian Luaran 

Luaran Status Capaian 

1. Kondisi Mitra Peningkatan pengetahuan 

2. Artikel Jurnal Submitted 

3. Media Massa Terpublikasi 

4. Video Terpublikasi 
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BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 

Pelaksanaan kegiatan edukasi ini tak lepas dari peran berbagai pihak. Kegiatan ini 

terlaksana dengan lancar, namun tak di pungkiri Tim menemukan faktor-faktor yang 

menghambat dan juga mendukung selama proses pelaksanaan, maka berikut 

penjelasannya: 

5.1 Faktor Penghambat 

 Keterbatasan waktu, dalam proses pelaksanaan kegiatan ini merupakan 

kendala karena kurangnya waktu yang di alokasikan pada kegiatan tersebut 

sehingga menjadi kurang maksimal dalam mengintegrasikan edukasi bullying 

secara menyeluruh. 

 Jarak lokasi pelaksanaan kegiatan, ini menjadi kendala terkait hal pemantauan 

dan evaluasi kegiatan karena kurangnya hal tersebut membuat tim kurang 

maksimal dalam mengidentifikasi keberhasilan dari program edukasi yang 

sudah diselenggarakan. Serta kurang maksimal dalam pemantauan peluang 

perbaikan yang diperlukan. 

 

5.2 Faktor Pendukung 

 Antusiasme dari para siswa dapat dimanfaatkan untuk terlibat dalam edukasi 

atau program pencegahan bullying di lingkungan sekolah. Sehingga edukasi 

ini dapat di integrasikan kedalam kegiatan siswa. hal ini dapat membantu 

memperkuat nilai-nilai anti bullying dikalangan siswa. 

 Terbukanya peluang kolaborasi dengan mitra, ini memudahkan tim untuk 

dapat melakukan kerjasama selanjutnya sehingga program edukasi yang telah 

dilaksanakan sebelumnya dapat di tindak lanjuti untuk mendapat dampak 

positif yang lebih luas lagi. 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pelasanaan kegiatan PKM ini diperoleh kesimpulan, yakni : 

1. Kegiatan memperoleh antusiasme dan respon yang positif dari warga MA 

Muhammadiyah Al-Furqon sebagai mitra, yakni dari santri sebagai peserta 

kegiatan maupun dari guru-guru yang mengajar di MA Muhammadiyah Al-

Furqon. 

2. Guru-guru yang mengajar di MA Muhammadiyah Al-Furqon diwakili oleh kepala 

sekolah menginginkan kegiatan edukasi lain yang menyasar tenaga pendidik guna 

meningkatkan wawasan mereka. 

3. Kegiatan edukasi lanjutan belum bisa terlaksana dikarenakan perlunya asesmen 

kebutuhan bagi para guru, dan baru memungkinkan dapat terlaksana di program 

kemitraan masyarakat di waktu yang akan datang. 

6.2 Rekomendasi 

Untuk mencapai perubahan yang inklusif, kegiatan pemberdayaan masyarakat 

tersebut tidak dapat terlaksana jika hanya dilakukan oleh lembaga pendidikan tinggi, 

namun perlu didukung oleh pemerintah daerah dan lembaga swadaya masyarakat 

yang konsen terhadap masalah-masalah sosial dan pendidikan.  
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LAMPIRAN 

1. Realisasi Anggaran (Lampiran G). 

1. Honorarium 

Honor Honor/jam (Rp) Waktu 

(jam/minggu 

Minggu Total Honor 

Honor 
Narasumber 

500.000 3 jam/minggu 1 Rp 1.000.000 

Honor 
Kegiatan 

Host 250.000 3 jam/minggu 1 Rp 1.000.000 

Subtotal (Rp) Rp 2.000.000 

2. Pembelian Bahan Habis Pakai 

Material Justifikasi 

Pembelian 

Kuantitas Harga 

(Rp) 

Satuan Total 

Habis 

(Rp) 

Biaya 

Pakai 

Kertas HVS Kelengkapan 

kegiatan 

pengabdian 

1 rim 45.000 45.000 

Tinta Printer Kelengkapan 

kegiatan 

pengabdian 

1 set 60.000 60.000 

Bolpen Kelengkapan 

kegiatan 
pengabdian 

524 pcs 1.000 524.000 

Goddie Bag Kelengkapan 

kegiatan 
pengabdian 

24 pcs 2.000 48.000 

Banner Kegiatan Kelengkapan 
kegiatan 

pengabdian 

1 pcd 203.000 203.000 

Jilid 

Fotocopy 

Proposal 

Kegiatan 

Kelengkapan 

kegiatan 

pengabdian 

3 bundel 40.000 120.000 

Subtotal (Rp) 1.000.000 

3. Perjalanan 

Material Justifikasi 
Pembeliaan 

Kuantitas Harga 
(Rp) 

Satuan Total Biaya 
Perjalanan 

Transport 

Penyiapan 

Edukasi 

Transport 

pelaksanaan 

kegiatan 

pengabdian 

4 250.000 1.000.000 

Subtotal (Rp) 1.000.000 

4. Sewa 

Material Justifikasi Kuantitas Harga Satuan Total Biaya 
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 Pembeliaan  (Rp) Perjalanan 

Sewa Sound 

System 
Peralatan 

pelaksanaan 

kegiatan 

pengabdian 

1 150.000 150.000 

Sewa Infocus Peralatan 

pelaksanaan 

kegiatan 

pengabdian 

1 150.000 150.000 

Sewa Proyektor Peralatan 

pelaksanaan 

kegiatan 

pengabdian 

1 200.000 200.000 

Subtotal (Rp) 500.000 

TOTAL ANGGRAN YANG DIPERLUKAN SELURUHNYA (Rp) 4.500.000 

Terbilang Empat Juta Lima 
Ratus Ribu Rupiah 

 

2. Materi kegiatan 
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3. Personalia tenaga pelaksana beserta kualifikasinya 

No Nama/ NIDN 

atau NIM 

Instansi 

Asal 

Bidang 

Ilmu 

Alokasi 

Waktu 

(jam/minggu) 

Uraian tugas 

1. Alvin Eryandra, 

S.Psi., M.Si/ 

0319039102 

Fakultas 

Psikologi 

UHAMKA 

Psikologi 

(Psikologi 

Industri & 

Organisasi) 

8/7 Membantu mitra 

dalam 

meningkatkan 

pengetahuan 

mengenai 

bullying dan 

karakteristiknya 

2.  Empi Wanda 

Hamidah/ 

2008015042 

Fakultas 

Psikologi 

UHAMKA 

Psikologi 8/7 Membantu mitra 

dalam 

meningkatkan 

pengetahuan 
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4. Artikel ilmiah  

  MENCIPTAKAN LINGKUNGAN BELAJAR YANG AMAN MELALUI 

PSIKOEDUKASI STOP BULLYING DI MADRASAH ALIYAH 

MUHAMMADIYAH AL-FURQON 
 

Alvin Eryandra1¹, Empi Wanda Hamidah1, Mutiara Karina Rizqita1, Erina Nur 

Faridha1. 

¹Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA.  

email: alvineryandra@uhamka.ac.id  

 

ABSTRAK 

Bullying atau perundungan merupakan hal serius yang menjadi perhatian, 

terutama tingginya fenomena perundungan di lingkungan pendidikan. Kasus 

perundungan di kalangan anak-anak seringkali menjadi tajuk berita yang beredar 

dari waktu ke waktu. Perundungan yang terjadi melibatkan pelaku dan korbannya 

yang masih anak-anak. Meskipun begitu, dengan segala rasa kemanusiaan dan 

norma moral, perundungan bukanlah hal yang manusiawi. Melihat fenomena 

seperti ini, menjadi penting untuk meningkatkan rasa saling menyayangi dan 

menghormati antar kawan di kalangan siswa di sekolah. Menanamkan 

pemahaman akan bagaimana menghargai orang lain dan memperlakukannya 

dengan cara yang manusiawi adalah urgensi yang harus dilakukan terhadap 

peserta didik. Supaya, peserta didik memiliki kemampuan yang baik dan sesuai 

martabat manusia dalam bergaul khususnya sesama teman sebayanya. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi, kami shendak mengadakan kegiatan 

Psikoedukasi Stop Bullying untuk Menciptakan Lingkungan Belajar yang Aman. 

Mitra program pengabdian masyarakat ini adalah Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Al-Furqon. Kegiatan dilakukan dengan cara pelatihan melalui 

presentasi dan diskusi. Dengan penuh rasa optimis, kami harap kegiatan ini dapat 

melahirkan generasi cerdas yang saling menghormati sesama dan memiliki iklim 

psikososial dalam lingkungan belajar yang suportif. 

Kata Kunci: Bullying, Psikoedukasi, Pesantren 

 

PENDAHULUAN  

Bullying atau perundungan didefinisikan oleh Olweus (1999) sebagai masalah psikososial 

dengan menghina dan merendahkan orang lain secara berulang-ulang dengan dampak 

negatif terhadap pelaku dan korban bullying di mana pelaku mempunyai kekuatan yang 

lebih dibandingkan korban. Perundungan merupakan tindakan agresif yang tidak 

diinginkan dan melibatkan ketidakseimbangan kekuatan antara korban dan pelakunya. 

Fenomena perundungan merupakan tindakan agresi individu, kekerasan sosial dan 

dinamika kelompok yang tidak berfungsi dengan baik (Kartika et al., 2019). Indonesia 

menjadi salah satu negara dengan fenomena bullying yang tinggi. Data tahun 2018 yang 

diperoleh Programme for International Students Assessment (PISA) mengungkapkan 41,1 

persen murid sekolah di Indonesia menyatakan dirinya pernah mengalami perundungan 

(Nadia et al., 2021). Di Jakarta sendiri, fenomena perundungan yang mencuat ke publik 

mailto:alvineryandra@uhamka.ac.id
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terjadi pada paruh pertama tahun 2022. Dilansir dari media suarajakarta.id seorang anak 

mengalami perundungan berupa kekeresan fisik oleh sejumlah teman sebayanya. MA 

Muhammadiyah Al-Furqon merupakan sekolah aliyah yang terletak di Kabupaten 

Tasikmalaya dimana peserta didik yang mengenyam pendidikan di sekolah ini diharuskan 

tinggal di pesantren yang bernama Pesantren Muhammadiyah Al-Furqon. Sebagaimana 

diketahui bersama, dengan sistem demikian, tempat dimana siswa-siswi diberikan 

pendidikan dan pengasuhan dalam lingkup tempat yang sama. Kerentanan terjadinya 

perundungan amat tinggi, mengingat perundungan merupakan salah satu dinamika 

kelompok yang mungkin terjadi. Mengingat pula perundungan melibatkan 

ketidakseimbangan kekutan, baik kekuatan fisik maupun pengaruh sosial. Perbedaan 

kekuatan maupu pengaruh akan kontras terjadi pada lingkup kelompok. Oleh karena itu 

psikoedukasi terkait bullying menjadi relevan dilakukan di MA Muhammadiyah AlFurqon. 

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan empati anak-anak dan menekan segala bentuk 

tindakan kekerasan antar rekan sebayanya di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan paparan analisa situasi yang terjadi, edukasi terhadap peserta didik di 

lingkungan sekolah untuk mencegah perundungan merupakan hal yang harus disadari dan 

diperhatikan oleh masyarakat. Pemberian pemahan akan pentingnya empati dan 

penghentian segala bentuk tindakan perundungan menjadi kebutuhan masyarakat. 

Mengingat MA Muhammadiyah Al-Furqon merupakan tempat dimana sejumlah anak 

menerima pengasuhan dan pendidikan, pemberian psikoedukasi di tempat terkait akan 

menjadi langkah awal untuk mencegah tindakan perundungan di lingkungan sekolah. Kami 

bersama MA Muhammadiyah Al-Furqon bekerjasama melalui kegiatan psikoedukasi 

berupa presentasi dan diskusi mengenai pencegahan perundungan untuk mengusahakan 

terbentuknya anak-anak yang memiliki tingkat kepedulian sesama yang tinggi, saling 

menghormati dan turut menghentikan segala tindakan amoral terhadap sesama. Kontribusi 

mendasar pada khalayak yakni tim menyiapkan materi melalui metode yang tepat dan 

praktis berupa edukasi dan pelatihan guna meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

sumber daya manusia dalam hal ini peserta didik dalam upaya pencegahan bulllying di 

lingkungan sekolah. 

Solusi permasalahan bullying di sekolah dapat dilakukan dengan intervensi yang sifatnya 

preventif yaitu pencegahan. Baik pencegahan melalui keluarga, sekolah, masyarakat, dan 

melalui anak-anak itu sendiri. Pencegahan melalui peserta didik dapat dilakukan dengan 

melakukan pemberdayaan pada siswa-siswi agar mampu mendeteksi secara dini 

kemungkinan terjadinya bullying, mampu melawan ketika terjadi bullying pada dirinya, 

mampu memberikan bantuan ketika melihat bullying terjadi, seperti 

melerai/mendamaikan, mendukung teman dengan mengembalikan kepercayaan, 

melaporkan kepada pihak sekolah, orang tua, tokoh masyarakat (Yuliani, 2013). 

Berdasarkan fokus permasalahan yang telah dijabarkan, maka tim melakukan identifikasi 

solusi permasalahan yang ada dengan mitra. Adapun solusi yang dapat diberikan adalah:  

1. Memberikan edukasi dalam sosialisasi tentang definisi dan karakteristik bullying, 
pembinaan pelaku bullying, penanganan korban, serta langkah membentuk lingkungan 
supportif terhadap kasus bullying.  

2. Membentuk pionir-pionir penggerak pencegahan tindakan bullying dilingkungan 
pendidikan.  
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3. Menggerakan tenaga pendidik untuk aktif mendukung pencegahan bullying di 
lingkungan pendidikan.  

METODE  

Proses pembelajaran membutuhkan metode pengajaran tertentu dari instruktur. 
Metode pengajaran dapat berbentuk ceramah dan diskusi yang bertujuan untuk 
memberikan pemahaman pengetahuan, pemahaman aplikasi dan serta evaluasi. 
Pelaksanaan program dapat menggunakan 3 tahapan, yakni perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Berikut penjabarannya: 

1. Pada saat perencanaan, dilakukan penyusunan materi dan instrumen 
kegiatan PKM, yang dikoordinasikan dengan MA Muhammadiyah Al-Furqon. 

2. Dalam pelaksanaan PKM, kegiatan ini berupa edukasi dan sosialisasi. 
Dilakukan dengan metode 2 arah, yakni dilakukan penyampaian materi 
berupa teori kemudian dilanjutkan dengan diskusi. 

3. Evaluasi dilakukan dengan menganalisis keberlangsungan kegiatan PKM dan 
masukan dari semua pihak, sehingga hasilnya dapat digunakan untuk 
perbaikan pada saat pelaksanaan PKM berikutnya, sehingga hasilnya dapat 
menjadi lebih baik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan kegamaan yang tidak bisa diabaikan 

keberadaannya. Pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional yang tumbuh di 

lingkungan masyarakat Indonesia dan lahir bersamaan dengan datangnya Islam ke tanah 

Jawa. Dengan demikian, pesantren merupakan lembaga pendidikan yang asli (Indegenous) 

masyarakat Indonesia (Ziamek, 1986). Oleh sebab itu tentunya pesantren tidak boleh 

terlepas dari pengawasan, agar tetap berjalan dan membentuk generasi-generasi yang baik. 

Kontribusi dan peran psikolog tentunya diperlukan dalam pengawasan perkembangan 

psikis para peserta didik sebuah pesantren. Dimana sudah banyak sekali kasus yang 

beredar, baik dari mulut ke mulut ataupun di media sosial mengenai kasus perundungan 

yang kerap kali terjadi di lingkungan pendidikan, tidak terkecuali di dalam lingkungan 

pesantren. Perundungan sendiri biasa dikenal dengan sebutan bullying menurut Rowland 

(1998) yaitu sebagai kekerasan jangka panjang, fisik atau psikologis, yang dilakukan oleh 

individu atau kelompok dan diarahkan terhadap individu yang tidak mampu membela diri. 

Adanya perbedaan kekuatan yang menjadi salah satu penyebab sesorang berani melakukan 

perundungan atau bullying. Dimana menurut beberapa penelitian bullying yang terjadi di 

lingkungan pesantren tercatat adanya berbagai bentuk bullying, seperti bullying dalam 

bentuk fisik (memukul dan menendang), bullying dalam bentuk verbal (kata-kata kasar dan 

ejekan) dan pengucilan.  
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Gambar 1. Penyampaian materi Bullying. 

Dengan adanya beberapa data yang telah menjelaskan mengenai perilaku bullying di 

lingkungan pesantren, maka perlu adanya pencegahan yang dilakukan oleh pihak-pihak 

yang bersinggungan, baik dari para guru, murid, dan volunteer dalam menyemarakkan aksi 

stop bullying. Karena dampak dari bullying bukanlah hal yang biasa. Pelaku akan memiliki 

watak keras, dan merasa memiliki kekuasaan, sedangkan korban akan merasa cemas dan 

dapat meningkat ke arah depresi bahkan bunuh diri. Oleh sebab itu perlu diadakan upaya-

upaya dalam pencegahan terkait bullying tersebut, diantaranya adalah dengan melakukan 

penyadaran kepada semua pihak melalui workshop atau edukasi mengenai bahaya bullying 

khususnya di lingkungan pesantren. 

Berangkat dari hal tersebut, maka tim melakukan assesmen kebutuhan pada mitra yakni 

MA Muhammadiyah Al-Furqon yang pesantren yang terletak di Tasikmalaya, Jawa Barat, 

dimana sejumlah anak menerima pengasuhan dan pendidikan. Sehingga dibentuk sebuah 

tim untuk melakukan kegiatan psikoedukasi berupa presentasi dan diskusi mengenai 

pencegahan perundungan untuk mengusahakan terbentuknya peserta didik yang memiliki 

tingkat kepedulian terhadap sesama, saling menghormati dan turut menghentikan segala 

tindakan yang mendekati perilaku bullying. Adapun analisa permaslahan dapat dirincikan 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya edukasi tentang bullying secara inklusif dan berkelanjutan 
2. Kurangnya edukasi terkait bullying dari narasumber yang dianggap ahli 
3. Kurangnya pemahaman akan dampak bullying di lingkungan sekolah 

khususnya pesantren. 

Dalam hal ini untuk menjawab permasalahan yang telah didapat mengenai bullying, maka 

tim melakukan sebuah kegiatan psikoedukasi yang dilaksanakan selama 1 hari pada tnggal 

8 Juli 2023 pukul 09.00-12.00 WIB. Kegiatan dilakukan dengan cara yang bersifat praktis, 

yaitu presentasi sekaligus diskusi mengenai bullying dimana kegiatan tersebut diikuti oleh 

sekitar 80 siswa MA Muhammadiyah Al-Furqon.  
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Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan. 

Tentunya, hal ini akan sangat berdampak terhadap kenyamanan pendidikan di sebuah 

lingkungan, khususnya pesantren. Dimana terdapat banyak faktor yang mempengaruhi hal 

tersebut, diantaranya adalah faktor yang berasal dari dalam diri yaitu kesehatan, kondisi 

intelektual, kondisi sosial, motivasi dan keterampilan-keterampilan yang dimilikinya. 

Sedangkan faktor yang berasal dari luar yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah 

(baik dari lingkungan fisik, sosial dan akademis). Selain faktor tersebut, tentunya juga 

dibutuhkan dukungan sosial dalam lingkungan (Mahidin & Mutiah, 2019). Dengan adanya 

dukungan antar personal, tentunya akan sangat berpengaruh terhadap kenyamanan dalam 

lingkungan, khususnya dalam kenyamanan lingkungan belajar. 

Sehingga dengan adanya kegiatan yang telah tim laksanakan dapat memberikan solusi 

kepada mitra dalam upaya pencegahan perundungan atau bullying di lingkungan sekolah 

khususnya pesantren. Kegiatan semacam ini perlu diadakan dan berkelanjutan, sebagai 

bentuk upaya dalam membangkitkan kesadaran semua pihak di lingkungan pesantren 

bahwa perilaku bullying adalah permasalahan yang luar biasa dan perlu untuk diawasi serta 

dilakukan intervensi yang sifatnya pencegahan. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan pelasanaan kegiatan PKM ini diperoleh kesimpulan, yakni : 

1. Kegiatan memperoleh antusiasme dan respon yang positif dari warga MA 

Muhammadiyah Al-Furqon sebagai mitra, yakni dari santri sebagai peserta kegiatan 

maupun dari guru-guru yang mengajar di MA Muhammadiyah Al-Furqon. 

2. Guru-guru yang mengajar di MA Muhammadiyah Al-Furqon diwakili oleh kepala 

sekolah menginginkan kegiatan edukasi lain yang menyasar tenaga pendidik guna 

meningkatkan wawasan mereka. 

3. Kegiatan edukasi lanjutan belum bisa terlaksana dikarenakan perlunya asesmen 

kebutuhan bagi para guru, dan baru memungkinkan dapat terlaksana di program 

kemitraan masyarakat di waktu yang akan datang. 
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Rekomendasi 

1. Untuk mencapai perubahan yang inklusif, kegiatan pemberdayaan masyarakat 

tersebut tidak dapat terlaksana jika hanya dilakukan oleh lembaga pendidikan tinggi, 

namun perlu didukung oleh pemerintah daerah dan lembaga swadaya masyarakat 

yang konsen terhadap masalah-masalah sosial dan pendidikan. 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Puji syukur kehadirat Allah azza wa jalla yang telah memberikan kekuatan kepada kami 

sehingga dapat melaksanakan salah satu tugas dalam Catur Darma Perguruan Tinggi yakni 

Program Kemitraan Masyarakat (PKM). Selanjutnya ucapan terima kasih kepada Lembaga 

Pemberdayaan Pengabdian Masyarakat yang memberikan kesempatan dan pendanaan 

sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik. 
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5. Draft publikasi di media cetak/daring 

Menciptakan Lingkungan Belajar yang Aman melalui Psikoedukasi Stop Bullying 

di Madrasah Muhammadiyah Al-Furqon Tasikmalaya 

Oleh 

Alvin Eryandra, Empi Wanda Hamidah, Mutiara Karina Rizqita, Erina Nur Faridha 

Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA 

Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan kegamaan yang tidak bisa 

diabaikan keberadaannya. Pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional yang 

tumbuh di lingkungan masyarakat Indonesia dan lahir bersamaan dengan datangnya Islam 

ke tanah Jawa. Dengan demikian, pesantren merupakan lembaga pendidikan yang asli 

(Indegenous) masyarakat Indonesia (Ziamek, 1986). Oleh sebab itu tentunya pesantren 

tidak boleh terlepas dari pengawasan, agar tetap berjalan dan membentuk generasi-

generasi yang baik. 

Kontribusi dan peran psikolog tentunya diperlukan dalam pengawasan 

perkembangan psikis para peserta didik sebuah pesantren. Dimana sudah banyak sekali 

kasus yang beredar, baik dari mulut ke mulut ataupun di media sosial mengenai kasus 

perundungan yang kerap kali terjadi di lingkungan pendidikan, tidak terkecuali di dalam 

lingkungan pesantren. Perundungan sendiri biasa dikenal dengan sebutan bullying 

menurut Rowland (1998) yaitu sebagai kekerasan jangka panjang, fisik atau psikologis, 

yang dilakukan oleh individu atau kelompok dan diarahkan terhadap individu yang tidak 

mampu membela diri. Adanya perbedaan kekuatan yang menjadi salah satu penyebab 

sesorang berani melakukan perundungan atau bullying. Dimana menurut beberapa 

penelitian bullying yang terjadi di lingkungan pesantren tercatat adanya berbagai bentuk 

bullying, seperti bullying dalam bentuk fisik (memukul dan menendang), bullying dalam 

bentuk verbal (kata-kata kasar dan ejekan) dan pengucilan.  

Dengan adanya beberapa data yang telah menjelaskan mengenai perilaku bullying 

di lingkungan pesantren, maka perlu adanya pencegahan yang dilakukan oleh pihak-pihak 

yang bersinggungan, baik dari para guru, murid, dan volunteer dalam menyemarakkan 

aksi stop bullying. Karena dampak dari bullying bukanlah hal yang biasa. Pelaku akan 

memiliki watak keras, dan merasa memiliki kekuasaan, sedangkan korban akan merasa 

cemas dan dapat meningkat ke arah depresi bahkan bunuh diri. Oleh sebab itu perlu 

diadakan upaya-upaya dalam pencegahan terkait bullying tersebut, diantaranya adalah 

dengan melakukan penyadaran kepada semua pihak melalui workshop atau edukasi 

mengenai bahaya bullying khususnya di lingkungan pesantren. 
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Berangkat dari hal tersebut, maka tim melakukan assesmen kebutuhan pada mitra yakni 

MA Muhammadiyah Al-Furqon yang pesantren yang terletak di Tasikmalaya, Jawa 

Barat, dimana sejumlah anak menerima pengasuhan dan pendidikan. Sehingga dibentuk 

sebuah tim untuk melakukan kegiatan psikoedukasi berupa presentasi dan diskusi 

mengenai pencegahan perundungan untuk mengusahakan terbentuknya peserta didik 

yang memiliki tingkat kepedulian terhadap sesama, saling menghormati dan turut 

menghentikan segala tindakan yang mendekati perilaku bullying. Adapun analisa 

permaslahan dapat dirincikan sebagai berikut: 

1. Kurangnya edukasi tentang bullying secara inklusif dan berkelanjutan 

2. Kurangnya edukasi terkait bullying dari narasumber yang dianggap ahli 

3. Kurangnya pemahaman akan dampak bullying di lingkungan sekolah khususnya 

pesantren. 

Dalam hal ini untuk menjawab permasalahan yang telah didapat mengenai bullying, maka 

tim melakukan sebuah kegiatan psikoedukasi yang dilaksanakan selama 1 hari di 

lingkungan pesantren dan menyasar para santri. Kegiatan dilakukan dengan cara yang 

bersifat praktis, yaitu presentasi sekaligus diskusi mengenai bullying Dimana kegiatan 

tersebut diikuti oleh sekitar 80 siswa MA Muhammadiyah Al-Furqon.  

Dokumentasi Kegiatan 

Sehingga dengan adanya kegiatan yang telah tim laksanakan dapat memberikan 

solusi kepada mitra dalam upaya pencegahan perundungan atau bullying di lingkungan 

sekolah khususnya pesantren. Kegiatan semacam ini perlu diadakan dan berkelanjutan, 

sebagai bentuk upaya dalam membangkitkan kesadaran semua pihak di lingkungan 

pesantren bahwa perilaku bullying adalah permasalahan yang luar biasa dan perlu untuk 

diawasi serta dilakukan intervensi yang sifatnya pencegahan. 

Referensi 
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12 Rully Risallah R MA Muhammadiyah AL-Furqon 085794598590 

13 Rayhan Izzaturahman MA Muhammadiyah AL-Furqon 081216363361 

14 Wildan Mursalin MA Muhammadiyah AL-Furqon 082127312767 

15 M. Imron R MA Muhammadiyah AL-Furqon 085888344019 

16 Muhammad Rizky MA Muhammadiyah AL-Furqon - 

17 Zaky Difa S MA Muhammadiyah AL-Furqon - 

18 M. Daffa SF MA Muhammadiyah AL-Furqon - 

19 Irham Raihan M MA Muhammadiyah AL-Furqon 082119811793 

20 Jasmin Nayla MA Muhammadiyah AL-Furqon 085798934294 

21 Aulya maulana MA Muhammadiyah AL-Furqon 085158422279 

22 Dinda Asyiiah M.J MA Muhammadiyah AL-Furqon 081211340425 

23 Khaira Fitratu F. S MA Muhammadiyah AL-Furqon 081220368888 

24 Raindha Elzhafira MA Muhammadiyah AL-Furqon 082267183231 

25 Reima Salsabila Rizkiya MA Muhammadiyah AL-Furqon 082126330556 

26 Nida kamilah  MA Muhammadiyah AL-Furqon 081292491416 

27 Alawiyah MA Muhammadiyah AL-Furqon 082117728921 

28 Nayila Puteri A MA Muhammadiyah AL-Furqon 085351339029 

29 Nasywa Alifah F MA Muhammadiyah AL-Furqon 082320365552 

30 Talitha Ekapasa MA Muhammadiyah AL-Furqon 085920709132 

31 Fadhila Fasna Zain MA Muhammadiyah AL-Furqon 081315559314 

32 Anbar Nur Azizah MA Muhammadiyah AL-Furqon - 

33 Raisya Qori S. A MA Muhammadiyah AL-Furqon 082123369728 

34 Faras aqilah Jilan MA Muhammadiyah AL-Furqon 085221536555 

35 Syahida Fauzia MA Muhammadiyah AL-Furqon 081285466441 

36 Siti Fadhilah MR MA Muhammadiyah AL-Furqon 08,23182E+11 

37 Siti Sofiyah F.Z MA Muhammadiyah AL-Furqon 081214188234 

38 Dede Mariana azaria MA Muhammadiyah AL-Furqon 081289939453 

39 Shista Siti S.A MA Muhammadiyah AL-Furqon 085624600163 

40 Deishadi Fauran R MA Muhammadiyah AL-Furqon 

41 Celvin Suryo P MA Muhammadiyah AL-Furqon 085876181584 

42 Faqih Muhammad Taslam MA Muhammadiyah AL-Furqon 082119726644 

43 Ahmad Reza MA Muhammadiyah AL-Furqon 082121949499 

44 Zian Rasyida Fatimah MA Muhammadiyah AL-Furqon 085603528754 

45 Adinda Suherliah MA Muhammadiyah AL-Furqon 085883064341 
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46 Al Sri Mulyasari MA Muhammadiyah AL-Furqon 085952903854 

47 Naila Riyanti Zuraida MA Muhammadiyah AL-Furqon 082114235227 

48 Faizya Qori S B MA Muhammadiyah AL-Furqon 082123369615 

49 Syifa Aulia Rahmani MA Muhammadiyah AL-Furqon 088802086808 

50 Naila Nurazizah MA Muhammadiyah AL-Furqon 081221587715 

51 Humaira Firyal A MA Muhammadiyah AL-Furqon 081395059680 

52 Tiar Mutiarani MA Muhammadiyah AL-Furqon 083827841001 

53 Nabila Ardelianti MA Muhammadiyah AL-Furqon 085295618777 

54 Naura Gladis Arudy Kara MA Muhammadiyah AL-Furqon 082244154447 

55 Danish Aqila Rumaisha MA Muhammadiyah AL-Furqon 082127949800 

56 Nadya Nurlina MA Muhammadiyah AL-Furqon - 

57 Arkis Yumna MA Muhammadiyah AL-Furqon 082219180877 

58 Galih Gainida MA Muhammadiyah AL-Furqon 

59 Banin MA Muhammadiyah AL-Furqon 

60 Wulan Ageng MA Muhammadiyah AL-Furqon 088235001532 

61 Kayla Zahrotin Nisa MA Muhammadiyah AL-Furqon - 

62 Salsabila Nur MA Muhammadiyah AL-Furqon 081335633314 

63 Tuhfatul Khoiriyah MA Muhammadiyah AL-Furqon 085253338606 

64 Naila Chrisya S.M MA Muhammadiyah AL-Furqon 08170066190 

65 Sofiah Ayu K MA Muhammadiyah AL-Furqon 085255743009 

66 Zaskia Naesa Arsha MA Muhammadiyah AL-Furqon 082247493936 

67 Salsabila Ramadhani MA Muhammadiyah AL-Furqon - 

68 Najwana MA Muhammadiyah AL-Furqon 082291548234 

69 Hanifatun Nabila MA Muhammadiyah AL-Furqon - 

70 Fauziyah MA Muhammadiyah AL-Furqon - 

71 Naila Qoni'atul M MA Muhammadiyah AL-Furqon - 

72 Stevi Eka Saputri MA Muhammadiyah AL-Furqon 085235061256 

73 Amaliya Puspita MA Muhammadiyah AL-Furqon - 

74 Masturi Hilda Stefani MA Muhammadiyah AL-Furqon - 

75 Zahra Akmalia D MA Muhammadiyah AL-Furqon - 

76 Rahmawati Nur K MA Muhammadiyah AL-Furqon 083867466139 

77 Alfa Zahara MA Muhammadiyah AL-Furqon 08129916460 

78 Rusdiyayul Choiriyah MA Muhammadiyah AL-Furqon - 

79 Calista Untara E MA Muhammadiyah AL-Furqon - 

80 Rikaindriyani F MA Muhammadiyah AL-Furqon 087774229680 
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9. Surat Mitra 

 

 
 




